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Abstract: 

The increasing use of inorganic fertilizers by the community, often without awareness of their 
negative impacts, has led to soil degradation and the loss of essential nutrients. Promoting the use 

of organic fertilizers, particularly biosaka, has become an effective step for farmers. The method 
used in this community service initiative is ABCD (Asset-Based Community Development). The 
socialization activities were conducted with 14 representatives from farming groups in each hamlet 

of Balongjeruk Village, Kediri Regency. The outcome of these socialization and training activities 
was to educate the community of Balongjeruk Village, Kediri Regency, about biosaka and encourage 
its use in farming. The stages of the biosaka socialization and training activities were as follows 
Field Observation; Coordination with partners (Agriculture Department) directed towards the 
farming groups of Balongjeruk Village; Program Socialization; Program Implementation, including 

counseling and demonstrations on the production of biosaka, dosage, and its application across 
various plant types; Activity Evaluation. As a result of participating in the biosaka socialization 
program, some farming group members were able to implement the knowledge gained from the 
activities and were able to produce biosaka independently. 

Keywords: Biosaka, Training, Sustainable Agriculture, Inorganic Fertilizer, Socialization 

Abstrak: 

Penggunaan pupuk anorganic semakin massif digunaka masyarakat dan tidak mengetahui dampak 
negative. Akibat yang muncul diantaranya membuat kondisi tanah semakin rusak, unsur hara 
semakin hilang. Sosialisasi penggunaan pupuk organic menjadi langkah efektif untuk dilakukan 
petani terutama tentang biosaka. Metode pelaksanaan yang digunakan dalam pengabdian ini adalah 
ABCD (Asset Based Community Development). Objek kegiatan sosialisasi dilakukan pada 14 orang 
dari perwakilan kelompok tani masing-masing dusun di Desa Balongjeruk Kabupten Kediri. Hasil
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kegiatan sosialisasi dan pelatihan tersebut untuk memberikan edukasi agar Masyarakat Desa 
Balongjeruk Kabupten Kediri mengenal dan menggunakan biosaka dalam Bertani. Tahapan dalam 
kegiatan sosialisasi dan pelatihan pemanfaatan biosaka adalah: 1) Observasi Lapangan; 2) 
Koordinasi dengan mitra (Dinas Pertanian) dilakukan terhadap kelompok tani Desa Balongjeruk; 3) 
Sosialisasi Program; 4) Pelaksanaan Program, berupa penyuluhan dan demonstrasi tentang 
pembuatan biosaka, takaran, dan cara penggunaan biosaka di berbagai jenis tanaman; 5) Evaluasi 
Kegiatan. Hasil dari setelah mengikuti program kegiatan sosialisasi Biosaka sebagian dari kelompok 
tani mampu mengimplementasikan materi dari kegiatan tersebut serta mampu membuat biosaka 
secara mandiri. 

Kata kunci: Biosaka, Pelatihan, Pertanian Berkelanjutan, Pupuk Anorganik, Sosialisasi 

 

 

Pendahuluan 

Pertanian merupakan roda penggerak ekonomi nasional. Posisi sektor pertanian masih 

di atas sektor lainnya seperti perdagangan maupun konstruksi. Pertanian dengan kondisi 

tersebut memang bahan pokok pangan manusia mayoritas dari hasil pertanian. Sehingga 

wajar jika sektor pertanian akan terus diminati dan dilakukan terus menerus oleh umat 

manusia (Hu & Rahman, 2015; Majidah et al., 2021). Namun demikian sektor pertanian juga 

terkena dampak positif akibat perkembangan zaman. Dampak itu seperti munculnya 

peralatan pertanian modern, obat dan pupuk modern yang dihasilkan oleh pabrik, serta 

Teknik penanaman modern. Akan tetapi sebagian Masyarakat masih menggunakan cara 

tradisional baik dari Teknik pertanian atau penggunaan pupuk. Sebagian Masyarakat 

menggunakan cara modern dan pupuk anorganic atau kimia (Bonnen, 1988; de Arruda et al., 

2018; Norton et al., 2021).  

Penggunaan pupuk anorganic dari bahan kimia semakin hari semakin marak digunakan 

terutama untuk menanam bahan pokok makanan seperti beras, sayuran, dan jenis tanaman 

lainnya. Hal itu dikarenakan pupuk anorganic mampu menghasilkan tanaman pertanian 

yang tumbuh dengan baik dan menghasilkan panen yang memuaskan. Akan tetapi ternyata 

penggunaan pupuk anorganic dari bahan kimia tidak sepenuhnya berdampak positif dan 

menguntungkan (Koli & Joka, 2023; Walling & Vaneeckhaute, 2020). Sebaliknya pupuk 

organik yang berasal dari sisa daun dan tumbuhan yang membusuk di tanah berdampak 

positif dan tidak meninggalkan dampak pada tanah. Hanya saja pembuatan pupuk organik 

relative lama dan hasil panenannya tidak sebanyak pupuk anorganic (Alzamel et al., 2022; 

Aryal et al., 2021; Eliyanti et al., 2021). 

Menurut beberapa penelitian dari para pakar tanaman, pada umumnya tanaman tidak 

bisa sepenuhnya menyerap 100% pupuk anorganik dari bahan kimia. Penggunaan pupuk 

anorganik yang sudah dilakukan masyarakat bertahun-tahun ini menyebabkan lahan akan 

semakin kurus dan ketergantungan dengan pupuk kimia (Raharjo et al., 2020; Siringoringo, 

2024). Prosentase ke depan akan semakin membesar yang membuat terjebaknya para petani 

dengan pupuk kimia tersebut hingga ketergantungan dan ketagihan pada pupuk seperti 

narkoba. Oleh karena itu sebagai alternatif solusi dari masalah tersebut dengan menerapkan 

sistem pertanian organik di kalangan Masyarakat petani. Tujuannya untuk mengembalikan 

awal keadaan tanah dan menyehatkan tanah agar subur untuk ditanami. Pertanian organik 
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merupakan sistem produksi pertanian yang holistik dan terpadu dengan cara 

mengoptimalkan kesehatan dan produktivitas agro-ekosistem secara alami sehingga 

menghasilkan pangan dan serat cukup, berkualitas, dan berkelanjutan (Gamage et al., 2023; 

Jannah et al., 2022; Permatasari et al., 2021; Tscharntke et al., 2021). 

Penggunaan pupuk kimia berlebihan dalam pertanian dapat mengakibatkan beberapa 

masalah serius. Salah satunya adalah pencemaran lingkungan dimana senyawa-senyawa 

kimia dari pupuk dapat mencemari tanah, air tanah, dan perairan permukaan (Liu et al., 

2021; Pahalvi et al., 2021; Romadoni & Hilabi, 2024; Srivastav, 2020). Penggunaan pupuk 

kimia berlebihan juga dapat menyebabkan biaya produksi yang tinggi bagi petani karena 

mereka harus terus-menerus membeli dan menggunakan pupuk tambahan untuk menjaga 

produktivitas tanaman. Hal ini juga dapat menyebabkan ketergantungan pada bahan kimia 

dengan potensi risiko jika pasokan pupuk terganggu atau harganya naik tajam. Berdasarkan 

data, kapasitas produksi pupuk dari PT pupuk Indonesia yang diungkapkan oleh Sekretaris 

Perusahaan Pupuk Indonesia, bahwasanya alokasi pupuk bersubsidi tahun 2023 ditetapkan 

sebesar 7,8 juta ton, dengan rincian pupuk urea 4,6 juta ton dan NPK 3,2 juta ton (Koesnadi 

et al., 2021; Maulia et al., 2023; Nurlela et al., 2023). 

Sistem pada sektor pertanian di Indonesia menggunakan sistem yang menggunakan 

pupuk anorganic dimana ketergantungan pupuk anorganic sangat tinggi. Sistem tersebut 

pada mulanya digunakan untuk mengembangkan mekanisme dalam mencapai hasil panen 

yang lebih tinggi, mengurangi tenaga kerja manusia, penggunaan obat untuk pengendalian 

gulma dan hama kimia, serta mengurangi pupuk dari kotoran hewan ternak. System 

pertanian telah dilakukan pada masa orde baru Republik Indonesia dan telah berhasil 

meningkatkan hasil produksi tanaman bahan pangan (Laili, 2022; Pratama, 2023).  

Namun secara global, seiring dengan berkembangnya pertanian tersebut secara terus 

menerus memberi dampak pada produktivitas tanah yang menurun. Hal ini terjadi karena 

penambahan pupuk dan pestisida kimia yang mengakibatkan rusaknya lingkungan. 

Pemberian pupuk kimia yang berkelanjutan dapat membahayakan fauna tanah sehingga 

system pertanian tersebut dianggap tidak Arif. Bukan hanya itu, system pertanian tersebut 

dapat menghilangkan bahan organik tanah serta kemasaman tanah yang meningkat dan 

unsur harapun dapat hilang begitu saja (Ibrahim & Sillehu, 2022; Sinambela, 2024; 

Situmorang et al., 2021). 

Mewujudkan system pertanian berkelanjutan dibutuhkan kerja sama yang erat antara 

pihak petani, pemerintah, dan masyarakat. Petani harus memiliki kesadaran akan pentingnya 

pertanian berkelanjutan dan pemerintah harus memberikan dukungan dalam 

mewujudkannya. Masyarakat juga harus mendukung program pemerintah dengan membeli 

produk pertanian yang dihasilkan dengan cara yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

Dalam jangka panjang, pertanian berkelanjutan dapat membawa manfaat bagi masyarakat 

dan lingkungan (Bariyyah et al., 2023; Serebrennikov et al., 2020).  

Pertanian yang berkelanjutan dapat meningkatkan kualitas pangan, meningkatkan 

kesejahteraan petani, mengurangi dampak negatif pada lingkungan, serta meningkatkan 

daya saing Indonesia di pasar global. Oleh karena itu, mewujudkan pertanian berkelanjutan 
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di Indonesia merupakan sebuah keharusan yang harus diprioritaskan. (Apriyana et al., 2021; 

Musa & Basir, 2021). Salah satu Solusi yang dapat dilakukan yakni dengan mengenalkan 

konsep pupuk organic seperti biosaka. Sosialisasi pupuk organic seperti biosaka sangat 

penting dilakukan agar Masyarakat paham dan sadar terkait kondisi tanah. Diharapkan 

dengan sosialisasi penggunaan pupuk organic, Masyarakat dapat menggunakan system 

pertanian dengan bahan pupuk organic.  

Peran sosialisasi mengenai biosaka penting dilakukan karena membentuk pola pikir 

khususnya bagi petani agar dapat mengikuti dengan baik dan ikut serta dalam melakukan 

praktik pembuatan dan penggunaan biosaka. Biosaka merupakan jenis pupuk organic yang 

dibuat dari bahan tumbuhan rerumputan dan dedaunan yang diproses sedemikian rupa 

sehingga menghasilkan zat cair biosaka yang siap digunakan sebagai pupuk tanaman. 

Biosaka menjadi salah satu pupuk alternatif yang memiliki khasiatn fungsi dan kualitas yang 

mirip seperti pupuk anorganik. Sehingga dengan biosaka, para petani dapat 

memanfaatkannya tanpa harus menggunakan pupuk organic yang harganya lebih mahal 

serta mempunyai kekurangan atau dampak negative. Oleh karenanya kegiatan pengenalan 

dan sosialisasi terkait pembuatan dan penggunaan pupuk biosaka harus dilakukan secara 

massif dan sistematis (Azalia et al., 2023; Umam et al., 2023).  

Melalui kegiatan ini diharapkan petani dapat membuat larutan biosaka sendiri di 

rumah dengan bahan-bahan yang mudah didapatkan dan dengan proses yang sederhana. 

Tingkat keberhasilan praktik pembuatan pupuk kompos ini mencapai 95%. Kurangnya 

ketercapaian 100% tersebut disebabkan pada saat peremasan rumput kurang memenuhi 

standar yang ditentukan. Dengan menerapkan penggunaan pupuk organic seperti larutan 

biosaka secara berkelanjutan, petani dapat meminimalkan penggunaan pupuk anorganik 

atau kimia. Selain itu juga dapat meminimalisir pengeluaran dalam kegiatan bercocok tanam. 

Penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus dalam jangka waktu Panjang akan 

menimbulkan dampak negatif terhadap tanah dan tanaman. Sehingga dengan adanya larutan 

biosaka yang digunakan merupakan upaya alternatif yang tepat dalam mendukung sistem 

pertanian yang berkelanjutan (Husain et al., 2023). 

Beberapa potensi lokal dari biosaka yaitu pemupukan tanaman menggunakan pupuk 

organik yang kaya akan unsur hara dan mikroorganisme sehingga dapat digunakan untuk 

memupuk tanaman secara alami dan ramah lingkungan. Kedua, pengolahan limbah organik 

dapat digunakan sebagai media pengomposan limbah organik, seperti sisa-sisa makanan, 

dedaunan, dan serbuk gergaji. Pengolahan limbah organik dengan biosaka dapat 

menghasilkan kompos yang berkualitas tinggi dan dapat digunakan sebagai bahan tanam 

atau pupuk. Ketiga, pengobatan alternatif. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa 

ekstrak dari biosaka memiliki khasiat sebagai obat alternatif untuk mengobati berbagai 

penyakit, seperti diabetes, kolesterol tinggi, dan penyakit jantung. Potensi ini dapat 

dimanfaatkan oleh Masyarakat lokal untuk pengobatan tradisional. Keempat, Pengolahan air 

limbah. Biosaka dapat digunakan dalam proses pengolahan air limbah untuk mengurangi 

kadar zat pencemaran air, seperti logam berat, pestisida, dan bahan organik. Dalam 

pemprosesan air limbah, biosaka berfungsi sebagai penyerap dan mempercepat proses 
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degrasi zat pencemar. Kelima, Pemanfaatan energi. Biosaka dapat dijadikan sebagai sumber 

energi alternatif melalui proses pengolahan menjadi biofuel, seperti bioethanol atau biogas. 

Biofuel ini dapat digunakan sebagai bahan bakar kendaraan atau sumber energi listrik. 

Potensi-potensi tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik oleh Masyarakat lokal dalam 

rangka mendukung Pembangunan berkelanjutan dan menjaga kelestarian lingkungan 

(Adiwijaya et al., 2023; Saryanto et al., 2024). 

Pentingnya peran biosaka dalam kehidupan pertanian menjadikan perlunya dilakukan 

promosi dan sosialisasi melalui kegiatan-kegiatan Masyarakat. Dengan dilakukan pelatihan 

maka pemahaman dan pemakaian biosaka oleh Masyarakat luas akan semakin luas dan 

massif. Salah satu tempat yang dijadikan pelatihan biosaka yaitu di Desa Balongjeruk 

Kecamatan Kunjang kabupaten Kediri. Masyarakat daerah tersebut mayoritas petani dan 

system pemupukan menggunakan system pupuk anorganic. Oleh karena itu kegiatan 

sosialisasi sekaligus promosi oleh tim pengabdian dari KKN IAIN Kediri terkait biosaka 

menjadi alternatif efektif bagi Masyarakat petani Desa Balongjeruk. Tujuannya agar 

Masyarakat mampu memanfaatkan alternatif pupuk biosaka sekaligus menghemat biaya dan 

mengurangi potensi kerusakan tanah akibat penggunaan pupuk organic yang berbahan 

kimia. 

 
Metode 

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam pengabdian ini adalah ABCD (Asset Based 

Community Development). Metode ABCD (Asset Based Community Development) ialah suatu 

konsep pengembangan masyarakat yang didasarkan pada asset lokal yang terdapat di suatu 

wilayah. Wilayah tersebut memiliki asset dasar sebelumnya yang digunakan untuk mengatasi 

permasalahan di wilayah tersebut. Adapun langkah-langkah pelaksanaan program 

pengabdian berdasarkan metode Metode ABCD (Asset Based Community Development) 

adalah: 1) observasi lapangan; 2) koordinasi dengan mitra (dalam hal ini kelompok tani); 3) 

sosialisasi program; 4) pelaksanaan program; dan 5) evaluasi (Kamil et al., 2023). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Balai Desa Balongjeruk 

Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri pada Bulan Agustus 2023. Desa ini mempunyai 4 

dusun yang mayoritas masyarakatnya merupakan petani. Adapun objek kegiatan ini diikuti 

oleh 14 orang yang mencakup dari perwakilan kelompok tani di masing-masing dusun. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini difokuskan pada sosialisasi biosaka yang mengusung 

tema “Pemanfaatan Teknologi Biosaka untuk Mengurangi Penggunaan Pupuk dan Pestisida 

Kimia Guna Mendukung Pertanian yang Berkelanjutan”. Kegiatan ini berusaha 

mengoptimalkan asset dasar yang dimiliki Masyarakat yakni pencaharian Masyarakat petani. 

Petani menjalankan system pertanian dengan menggunakan pupuk anorganic namun kurang 

memahami dampak dari penggunaan pupuk tersebut. Oleh karena itu dengan diadakan 

kegiatan pelatihan pembuatan dan penggunaan pupuk biosaka dapat menjadi alternatif yang 

dijadikan petani untuk penggunaan organic dari bahan rerumputan dan daun.  
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Hasil dan Pembahasan 

Penggunaan pupuk organic semakin sedikit dan Masyarakat cenderung aktif 

menggunakan pupuk anorganik. Hal itu karena pupuk anorganik dari bahan kimia 

menghasilkan panen yang dapat diprediksi dan lebih banyak. Namun di balik itu ada dampak 

negative yang kurang disadari Masyarakat diantaranya membuat kondisi tanah semakin 

rusak, unsur hara semakin hilang dan tentunya jika rusak tidak akan bisa digunakan Kembali 

(Napitupulu et al., 2023). Oleh karenanya sosialisasi penggunaan pupuk organic menjadi 

Langkah efektif untuk dilakukan petani dalam memupuki tanaman mereka. Bahkan salah 

satu hasil olahan organic bisa menjadi pupuk yang efektif yaitu biosaka.  

Pada kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan serta penggunaan biosaka dilakukan 

tim pengabdian untuk memberikan edukasi agar Masyarakat mengenal dan menggunakan 

biosaka dalam Bertani. Tahapan dalam kegiatan sosialisasi dan pelatihan pemanfaatan 

biosaka adalah: 1) Observasi Lapangan, observasi lapangan bertujuan untuk mengamati 

situasi dan kondisi di bidang pertanian yang direncanakan sebagai objek sasaran; 2) 

Koordinasi dengan mitra (Dinas Pertanian) dilakukan terhadap kelompok tani Desa 

Balongjeruk untuk menentukan kesepakatan mufakat dalam melaksanakan sosialisasi 

Biosaka di Desa Balongjeruk; 3) Sosialisasi Program, sosialisasi program bertujuan untuk 

memberikan informasi dan inovasi tentang pemanfaatan biosaka dalam pertanian sehingga 

dapat membantu mengurangi penggunaan pupuk kimia; 4) Pelaksanaan Program, berupa 

penyuluhan dan demonstrasi tentang pembuatan biosaka, takaran, dan cara penggunaan 

biosaka di berbagai jenis tanaman; 5) Evaluasi Kegiatan, mengevaluasi perkembangan 

pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan oleh kelompok tani di Desa Balongjeruk serta 

meberikan saran dalam pengembangan pertanian sesuai kebutuhan. 

a) Observasi Lapangan  

 Observasi lapangan dilakukan dengan dua kegiatan, yaitu dengan melihat kondisi 

pertanian di desa dan observasi dengan melihat kesiapan dari kelompok tani untuk 

menerima inovasi dalam pemanfaatan teknologi biosaka. Berdasarkan hasil observasi 

kondisi pertanian yang diperoleh bahwa komoditas yang dibudidayakan petani di Desa 

Balongjeruk adalah padi, jagung, cabai, bawang merah dan sayur-sayuran lainnya. 

Selanjutnya, observasi kesiapan kelompok tani dalam menerima inovasi dan pemanfaatan 

teknologi biosaka. Observasi dilakukan berdasarkan survey dari system pertanian yang 

sebelumnya menerapkan system pertanian konvensional sehingga dalam hal ini petani 

masih ketergantungan terhadap pupuk kimia. 

b) Koordinasi Dengan Mitra 

 Kegiatan koordinasi dilaksanakan dengan melakukan komunikasi terhadap salah satu 

petugas Dinas Pertanian Kota Blitar. Dinas pertanian juga memberikan beberapa dukungan 

dan konstribusi diantaranya adalah: Pertama, Dinas Pertanian memberikan penyuluhan 

mengenai pemanfaatan biosaka kepada kelompok tani, Kedua, Dinas Pertanian memberikan 

brosur yang berisi cara penggunaan biosaka di berbagai jenis tanaman, Ketiga, Dinas 

Pertanian memfasilitasi alat – alat yang akan digunakan untuk praktek pembuatan biosaka. 
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c) Sosialisasi Program 

 Sosialisasi program bertujuan untuk untuk memberikan informasi dan inovasi 

tentang pemanfaatan biosaka dalam pertanian sehingga dapat membantu mengurangi 

penggunaan pupuk kimia. Sosialisasi yang dilakukan dengan menyiapkan peralatan yang 

disiapkan oleh petugas dari dinas pertanian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi dan Demonstrasi 

 

d) Pelaksanaan Program 

 Pelaksanaan program berupa penyuluhan dan demonstrasi tentang pembuatan 

biosaka, takaran, dan cara penggunaan biosaka di berbagai jenis tanaman. Dalam hal ini 

penyuluhan dilakukan dengan memberikan wawasan terkait biosaka kepada kelompok tani 

yang ikut serta dalam kegiatan sosialisasi. Selanjutnya kelompok tani tersebut diarahkan 

untuk mengikuti praktek tentang cara pembuatan biosaka yang dibantu langsung oleh 

petugas dari dinas pertanian. Dalam proses pembuatan biosaka pemilihan bahan yang tepat 

juga harus diperhatikan, pemilihan tersebut dengan memanfaatkan berbagai macam 

dedaunan (minimal 5 jenis tanaman) atau rerumputan yang kondisinya sehat tidak 

berlendir. Hal ini berarti tidak terlihat adanya bercak-bercak atau lubang-lubang yang 

menunjukkan bekas gigitan dari hama.  
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Gambar 1. Kegiatan Pelatihan dan Pembuatan Biosaka 

Selanjutnya proses pembuatannya dilakukan dengan cara meremas dedaunan atau 

rerumputan di dalam air kurang lebih 5 liter dengan durasi kurang lebih selama 15-20 

menit. Biosaka boleh tidak digunakan secara langsung atau dalam hal ini disimpan terlebih 

dahulu, asalkan warnanya tetap homogen (warna tidak berubah), biasanya 3 hari 

mengalami kecoklatan atau tidak kembali ke warna asal. Biosaka ini boleh dicampur dengan 

pestisida lainnya, biasanya digunakan untuk mencegah datangnya ulat di tanaman. Manfaat 

dari penggunaan Biosaka bukan untuk meningkatkan nutrisi tetapi mengembalikan apa 

yang seharusnya ada di dalam tanaman itu. 

e) Evaluasi Program 

Evaluasi pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan oleh kelompok tani di Desa 

Balongjeruk memuaskandan serta memberikan saran dan arahan dalam pengembangan 

pertanian sesuai kebutuhan. Berdasarkan keseluruhan tahapan yang telah dilakukan, 

didapatkan hasil bahwa setelah mengikuti kegiatan sosialisasi Biosaka sebagian dari 

kelompok tani mampu mengimplementasikan materi dari kegiatan tersebut. Hal ini 

dibuktikan dengan peningkatan dan keterampilan kelompok tani terkait pertanian yang 

berkelanjutan. Adanya saran pengembangan pertanian yang dilakukan kelompok tani 

meliputi perbaikan teknik bercocok tanam, penerapan penggunaan biosaka, pengurangan 

penggunaan pestisida berlebihan, diversifikasi tanaman, dan sebagainya. Tetapi hal ini juga 

harus dapat dipastikan dengan kondisi lokal dan mempertimbangkan faktor ekonomi serta 

lingkungan di Desa Balongjeruk. 

 

Kesimpulan 

Penggunaan pupuk organic semakin sedikit dan Masyarakat cenderung aktif 

menggunakan pupuk anorganik. Namun di balik itu ada dampak negative yang kurang 

disadari Masyarakat diantaranya membuat kondisi tanah semakin rusak, unsur hara semakin 

hilang. sosialisasi penggunaan pupuk organic menjadi Langkah efektif untuk dilakukan 

petani terutama tentang biosaka. Pada kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan biosaka 

dilakukan tim pengabdian KKN IAIN Kediri untuk memberikan edukasi agar Masyarakat Desa 

Balongjeruk Kabupten Kediri mengenal dan menggunakan biosaka dalam Bertani.  

Tahapan dalam kegiatan sosialisasi dan pelatihan pemanfaatan biosaka adalah: 1) 

Observasi Lapangan, observasi lapangan bertujuan untuk mengamati situasi dan kondisi di 
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bidang pertanian yang direncanakan sebagai objek sasaran; 2) Koordinasi dengan mitra 

(Dinas Pertanian) dilakukan terhadap kelompok tani Desa Balongjeruk untuk menentukan 

kesepakatan mufakat dalam melaksanakan sosialisasi Biosaka di Desa Balongjeruk; 3) 

Sosialisasi Program, sosialisasi program bertujuan untuk memberikan informasi dan inovasi 

tentang pemanfaatan biosaka dalam pertanian sehingga dapat membantu mengurangi 

penggunaan pupuk kimia; 4) Pelaksanaan Program, berupa penyuluhan dan demonstrasi 

tentang pembuatan biosaka, takaran, dan cara penggunaan biosaka di berbagai jenis 

tanaman; 5) Evaluasi Kegiatan, mengevaluasi perkembangan pelaksanaan kegiatan yang 

dilaksanakan oleh kelompok tani di Desa Balongjeruk serta meberikan saran dalam 

pengembangan pertanian sesuai kebutuhan. Hasil dari setelah mengikuti program kegiatan 

sosialisasi Biosaka sebagian dari kelompok tani mampu mengimplementasikan materi dari 

kegiatan tersebut serta mampu membuat biosaka secara mandiri. 
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